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B O s This research aims to determine the influence of discipline and safety and

Revised : 04-05-2025 occupational health (K3) on the productivity of staff in the packing and winding

Accepted : 06-05-2025 department at PT. Gokak Indonesia Bogor. The method used is a quantitative

Pulished : 08-05-2025 method. The sampling technique used random sampling and a sample of 120
respondents was obtained. Data analysis methods use validity tests, reliability
tests, classical assumption tests, simple and multiple linear regression analysis,
correlation coefficient tests, determination and hypothesis testing. The results of
this research: Work discipline (X1) has a positive and significant influence on
work productivity (Y). This can be proven by the calculated t value > t table or
(4.607 > 1.657). work safety and health (X2) have a positive and significant
influence on work productivity (Y). This can be proven by the calculated t value
> t table or (8.813 > 1.657). Work discipline (X1) and work health and safety
(X2) have an influence on work productivity by obtaining a calculated F value >
F tabe.l se.be.sar 378.035 > 3.07 with a significance level of 0.000 < 0.05 which
means work discipline (X1) and occupational safety and health (X2) have an
influence on occupational productivity (Y). The magnitude of the influence of
work discipline (X1) and work safety and health (X2) is obtained by the R square
value. a large amount of 0.866 means that the influence of work discipline (X1)
and work safety and health (X2) on work productivity (Y) is large 86.6% while
the remaining amount is 13.4% which can be influenced by other factors that are
not carried out by pe.ne.liti
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin dan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3)
Terhadap Produktivitas Kayawan Bagian Packing dan Winding di PT. Gokak Indonesia Bogor. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel random sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 120 responden. Metode analisis data menggunakan uji validitas, uji
reabilitas, uji asumsi klasik, analisi regresi linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi, determinasi
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Disiplin kerja (Xi) berpegaruh positif dan signifkan terhadap
Produktivitas kerja (). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau (4,607 > 1,657).
keselamatan dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifkan terhadap Produktivitas kerja (Y).
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau (8,813 > 1,657). Disiplin kerja (X1) dan
Keselamatan dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas kerja dengan diperoleh nilai F
hitng > F tanel SEbESAr 378,035 > 3,07 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya yang artinya disiplin
kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (). Besaran
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pengaruh disiplin kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2) mendapatkan nilai R square sebesar
0,866 artinya pengaruh disiplin kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan kerja (Xz) terhadap produktivitas
kerja (Y) sebesar 86,6% sedangkan sisanya sebesar 13,4% yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan oleh peneliti

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Keselamatan, Kesehatan Kerja

PENDAHULUAN

Produktivitas yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak
output dengan sumber daya yang sama, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
di pasar. Selain itu, produktivitas yang baik juga berdampak positif pada profitabilitas perusahaan,
karena biaya produksi dapat ditekan sementara pendapatan meningkat. Dengan produktivitas yang
tinggi, perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan lebih baik dan lebih cepat
sehingga dapat tercapainya target dari tujuan perusahaan

PT. Gokak Indonesia merupakan perusahaan yang membutuhkan karyawan yang berkualitas
agar kebutuhan perusahaan dapat terselesaikan. Salah satu devisi penting pada PT. Gokak Indonesia
yaitu packing dan winding. Karyawan devisi packing dan winding bertugas untuk mememiliki
target yang harus ditempuh guna mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. Gokak Indonesia.
Berikut data produksi karyawan devisi packing dan winding tahun PT. Gokak 2021-2023:

Tabel 1.1
Jumlah Produksi Divisi Packing dan Winding PT. Gokak tahun 2021-2023

Produksi Target Produksi Target

Jumlah .

Tahun Ka (Pes) {Pcs) Tercapai
rvawan (%)
2021 167 13242 850 15.000.000 88%
2022 173 11.812.108 15.000.000 79%
2023 170 9815811 13.000.000 76%
Total Rata-rata 11,623,590 14,333,333 81%

Sumber: HRD PT. Gokak ndonesia

Berdasarkan tabel 1.1 diatas jumlah produksi karyawan divisi packing dan winding tahun PT.
Gokak Indonesia pada tahun 2021 sebesar 13.242.850 pcs dengan jumlah target harapan perusahaan
mencapai 15.000.000 pcs, artinya produksi tahun 2021 hanya tercapai 88%. pada tahun 2022
produksi menurun menjadi 11.812.108 pcs dari tahun sebelumnya dengan jumlah target yang sama,
artinya produksi tahun 2022 hanya tercapai 79%. Sedangkan pada tahun 2023 produksi sebanyak
9.815.811 pcs dan jumlah target yang diinginkan perusahaan sebanyak 13.000.000 pcs, artinya pada
tahun 2022 hanya tercapai 76%. Berdasarkan data tersebut karyawan devisi packing dan winding
tahun PT. Gokak Indonesia mengalami penurunan jumlah produksi setiap tahunnya. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi produksi karyawan devisi
packing dan winding tahun PT. Gokak Indonesia.
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Tabel 1. 2 Performance Tahun 2022 PT. Gokak Indonesia

Key Pencapaian Weighted
No| P ey Bobot Score Persentase | Persntase
- eoformance | oo “Penilai | Penilai | (PI+PIDi2%ho (%) (%)
Indicater
1 2 bot)
Kualitas Pekerjaan
Produk B <
! Enowledge 2 63
2 | Produltivitas 30% 77 70 416 63 % 100%
3 Kemampuan 72 69
Kuantitas Pekerjaan
| Fensgedaaa 76 73
Tugas
Penambahan - -
2 Tueas 25% 53 63 428 54% 100%
Celkatan,
3 Cepat, Terus T4 73
Menerus
Ketepatan Wakin
Ketepatan
1 Mengerjakan T3 63
Pekerjaan
Manajemen -
2 Walti 30% 53 64 342 1% 100%
Bertanggung
3 Jawab 70 62
Terhadap !
Tugas
Kerjasama
1 Kordinasi T8 70
2 Komunikasi 75 72
Loyalitas
Terhadap
3 Pekerjaan 75 74
Dan 587 G4% 100%
a,
Pekerjaan 15%
4 Sikap 70 73

Sumber: HRD PT. Gokak Indo;'.!e.rfa

Dari Tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa produktivitas kerja devisi packing dan winding
PT. Gokak Indonesia pada tahun 2022 dikatakan tidak sesuai harapan perusahaan. Kualitas pekerjaan
dengan persentase sebesar 63% artinya kualitas pekerjaan para karyawan dikatakan cukup. Indikator
kuantitas pekerjaan memiliki nilai sebesar 54% yang artinya kuantitas para pekerja masih terbilang
rendah. Indikator ketepatan waktu mendapatkan nilai sebesar 51% yang artinya tidak seluruh
karyawan bekerja tepat waktu. Indikator bekerjasama mendapatkan nilai sebesar 64% yang artinya
karyawan memiliki kerja sama yang dikatakan cukup.

Tabel 1. 3
Rekapitulasi Kedisplinan Kerja Bagian Packing dan Winding PT. Gokak
Indonesia
Keterangan Persentase

Jumlah
Karyawan | JHK | Terlambat

Tahun Pulang | Absen/Tanpa | Jumlah | Tingkat

Cepat | Keterangan | Absen | Kehadiran

2020 160 312 20 11 16 47 12%
2021 167 180 27 17 19 63 17%
2022 173 312 17 9 12 38 10%

Swumber: HRD PT. Gokak Indonesia.

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat kehadiran karyawan Packing dan Winding PT.
Gokak Indonesia pada tahun 2020-2022 mengalami perubahan. Pada tahun 2020 tingkat absensi
karyawan sebesar 12% dengan jumlah karyawan sebanyak 160 orang dengan keterangan absen
yaitu 20 karyawan terlambat, 11 karyawan pulang cepat dan 16 karyawan tanpa keterangan jadi
total 47 karyawan yang tidak disiplin, sedangkan pada tahun 2021 mengalami kenaikan signifikan
sebesar 63% dengan jumlah karyawan sebanyak 167 orang dikarenakan maish terjadinya pandemi
covid 19 dengan keterangan absen 27 karyawan datang terlambat, 17 karyawan pulang cepat, 19
karyawan tanpa keterangan jadi total 63 karyawan yang tidak disiplin dan tahun 2022 mengalami
penurunan sebesar 10% dengan jumlah karyawan sebanyak 173 orang, bertambah jumlah karyawan
dikarenakan meredanya kasus covid 19 dan kebutuhan operasional dengan keterangan absen yaitu
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17 karyawan datang terlambat, 9 karyawan pulang cepat, 12 karyawan tanpa keterangan jadi total
38 karyawan yang kurang tidak disiplin.

Tabel 1. 4

Hasil Prasurvey Disiplin & Keselamatan, Kesehatan Kerja PT Gokak
Indonesia

Jawaban Responden
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Lama waktu saya bekerja diperusahaan ini 29 1

memudahkan saya dalam bekerja
2 | Sava selalu datang tepat waktu saat bekenja 13 17
3 | Jumlah upah vang saya terima sudah sesuai 10 .
dengan pekerjaan vang sava lakukan

4 | Dengan keterampilan wvang sava miliki saya

mampu mengerjakan tugas 28 2
Jawaban Responden
No Pertanyaan Ya Tidak
5 | Perusahaan selalu mendidik dan melatth para
karyawan dengan program keamanan dan 6 24
kesehatan
6 | Perusahaan selalu mengapresiasi dan memberikan
reward akan produktivitas kerjasaya (Bonus, 28 2
hadiah dII)

Sumber: Hasil Pra-survey Penelit1 2024

Berdasarkan tabel diatas, hasil presurvey mendapatkan 2 variabel yang menjadi faktor
penurunan produktifitas karyawan yaitu disiplin kerja dan Kesehatan dan keselamatan kerja (K3).
Pada pertanyaan “Saya selalu datang tepat waktu saat bekerja” mendapatkan respon karyawan yang
menjawab “ya” sebanyak 13 karyawan dan yang menjawab “tidak” sebanyak 17 karyawan. Artinya
tidak seluruh karyawan menaati peraturan yang diberikan perusahaan dimana dapat dikatakan
karyawan divisi packing dan winding PT memiliki tingkat disiplin yang rendah.

METODE PENELITIAN

1. Uji Instrumen Data
Menurut Sugiyono (2019), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pengujian validitas
digunakan dengan menggunakan analisis faktor yang bertujuan untuk memastikan bahwa
masing-masing pertanyaan terklarifikasikan pada variabel yang telah dilakukan. Ghozali
(2021) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian regresi dapat dilakukan setelah model dari penelitian ini memenuhi syarat yaitu lolos
dari asumsi Klasik. Syarat yang harus dipenuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan
secara normal, tidak mengandung multikolinearitas, dan heterokidastisitas. Hal ini dilakukan
untuk menghindari terjadinya estimasi bias mengingat semua data tidak dapat diterapkan dalam
regresi berganda. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Berikut tahapan-tahapan pengujian asumsi klasik

3. Uji Regresi Linier
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y). Metode analisis yang digunakan penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda.

4. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Priadana dan Sunarsi (2021) Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah dari kedua
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variabel. Untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi berada di antara -1 dan 1,
sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatif (-).

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Dilakukan untuk mengetahui persentasi pengaruh variabel independen terhadap perubahan
variabel dependen. Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel dependen mampu
dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan
1 (satu).

6. Uji Hipotesis
Dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi
secara bersamaan berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0.05 maka variance independen secara
bersamaan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika probabilitas lebih kecil dari
0.05 maka variabel independen secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual menerangkan variansi variabel dependen (Sugiyono,2018). Uji t tersebut dapat
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat
pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika nilai probabilitas signifikansi t lebih kecil
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat antara variabel independen
dengan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

No Pernyataan r hitung r tabel Kriteria
1 | Pernvataan X1.1 0.776 0.179 Valid
2 | Pemvataan X1.2 0.758 0.179 Valid
3 | Pernvataan X1.3 0.762 0179 Valid
4 | Pemnvataan X1.4 0.676 0.179 Valid
5 | Pemnyataan X1.5 0.757 0.179 Valid
6 | Pernvataan X1.6 0.752 0.179 Valid
7 | Pernyataan X1.7 0.725 0.179 Valid
8 | Pernyataan X).8 0.740 0.179 Valid
9 | Pernvataan X1.9 0.599 0.179 Valid
10 | Pernvyataan X.10 0.796 0.179 Valid

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel 4.9 variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.179),
dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah menunjukan bahwa
kuesioner-kuesioner memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk penelitian ke tahap
berikutnya. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X3z)

No Pernvataan r hitung r tabel Kriteria
1 Permnvataan X3.1 0.729 0.179 Valid
2 Pemvataan X2.2 0.661 0.179 Valid
3 Permnvataan X2.3 0.756 0.179 Valid
4 Pemnyataan Xo.4 0.756 0.179 Valid
5 Permnyataan X2.5 0.772 0.179 Valid
6 Permnyataan X2.6 0.672 0.179 Valid
7 Pernyataan X2.7 0.678 0.179 Valid
8 Permnyataan X2.8 0.661 0.179 Valid
9 Pemyataan X2.9 0.702 0.179 Valid
10 | Pemnvataan X5.10 0.739 0.179 WValid

Sumber: Data primer diolah 2024
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Berdasarkan data tabel 4.10 variabel keselamatan dan Kesehatan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0.179), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah
menunjukan bahwa kuesioner-kuesioner memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk penelitian
ke tahap berikutnya. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)

No Pernyataan r hitung r tabel Kriteria
1 | Pernyataan Y1 0.708 0.179 Valid
2 | Pernvyataan Y2 0.693 0.179 Valid
3 | Pernvataan Y 3 0.748 0.179 Valid
4 | Pernvataan Y.4 0.666 0.179 Valid
5 | Pernyataan Y 5 0.803 0.179 Valid
6 | Pernvataan Y .6 0.766 0.179 Valid
7 | Pernyataan Y.7 0.731 0.179 Valid
8 | Pernvataan Y .8 0.837 0.179 Valid
9 | Pernvataan Y .9 0.784 0.179 Valid

10 | Pernvataan Y.10 0.748 0.179 Valid

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan data tabel 4.11 variabel keselamatan dan Kesehatan kerja (Xz) diperoleh nilai r hitung
> r tabel (0.179), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Hal ini telah
menunjukan bahwa kuesioner-kuesioner memenuhi syarat sebagai instrumen dasar untuk penelitian
ke tahap berikutnya. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 12
Hasil Uy Reliabilitas
.. Cronbach’s Standart L
Variabel Alpha Cronbach’s Alpha Kriteria
Disiplin Kerja (1) 0,903 0,60 | Reliabel
Keselamatan dan .
Kesehatan Kerja (X1) 0,201 0,60 | Reliabel
Produktivitas Kerja (¥ 0912 0.60 | Reliabel

Sumber: Data primer diolak 2024

Berdasarkan pada tabel 4.12 hasil dari item pernyataan variabel gaya kepeimpinan (Xi),
keselamatan dan kesehatan kerja (X2) dan produktivitas kerja(Y) dinyatakan reliabel sebab
dibuktikan dengan hasil nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Normalitas Dengan Koelmogorev-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Fesidual

N 120
Mormal Parameters™" Mdean _0000000
Std. Deviation 224080038
Most Extreme Differences Absolute 080
Positive 080
Megative -073
Test Statistic 2080
Aszymp. Sig (2-tailed) (058

a_ Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Comrection.

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.13 dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test
didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 0,059 dimana hasil tersebut lebih
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besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat dipastikan bahwa uji normalitas pada
penelitian ini berdistribusi normal

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
10

Expected Cum Prob

0.0 0.2 04 a6 an 18

Observed Cum Prob

Gambar 4. 5 Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Probability Plot

Berdasarkan gambar 4.5 di atas menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukan bahwa model regresi memenubhi
normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 14
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance  VIF
1 | (Constant)
Disiplin Kerja 225 4438
Eeselamatan dan Kesehatan Kerja 225 4438
2. Dependent Variable: Produltivitzs Kerja

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan hasil tabel 4.14 uji multikolinearitas, variabel independen menunjukan bahwa
nilai tolerance disiplin kerja (X1) sebesar 0,225 dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2)
sebesar 0,225 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,1. Sedangkan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) pada variabel disiplin kerja (X1) yakni 4.438 dan variabel dan keselamatan
dan kesehatan kerja (X2) sebesar 4.438 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Heterokedastisitas (Metode Glejser)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 4288 543 4538 000
Disiplin Kerja -023 047 -004 407 620
Keselamatan dan Kesehatan -.043 048 -167 -B836 378
Eerja
2. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data primer diolah 2024
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Berdasarkan hasil tabel 4.15 uji heteroskedastisitas dengan metode glejser, variabel disiplin
kerja (X1) mendapatkan nilai sig 0,620 > 0,05 dan keselamatan dan kesehatan kerja (Xz2)
mendapatkan nilai sig sebesar 0,378 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
bebas dari gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 17
Hasil Regresi Berganda
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Big.
1 ! (Constant) 1.603 1442 1112 268
Disiplin Kerja 328 071 328 4607 000
Keselamatan dan Kesehatan 646 073 628 B8.313 000
Kerja
2. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan hasil tabel 4.18 di atas pada kolom B memperoleh nilai B1 variabel disiplin kerja

sebesar 0,329 kemudian nilai B2 variabel keselamatan dan kesehatan kerja sebesar 0,646 dan

untuk nilai konstanta (a) yakni 1,603. Maka dari hasil perhitungan regresi tersebut dapat
diperoleh persamaan regresi Y = 1,603 + 0,329 X1 + 0,646 X2. Dari persamaan tersebut maka
dapat diberi kesimpulan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta positif sebesar 1,603 yang berarti menunjukkan jika tidak adanya pengaruh
dari disiplin kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2) maka nilai produktivitas
kerja (Y) sebesar 1,603.

b. Nilai B1 sebesar 0,329 merupakan nilai koefisien regresi variabel (X1) terhadap (), dapat
diartikan jika variabel (X:) mengalami kenaikan satu satuan, maka hasil variabel
produktivitas kerja(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,329 atau 32,9%.

c. Nilai B2 sebesar 0,646 merupakan nilai koefisien regresi variabel (X2) terhadap (Y), dapat
diartikan jika variabel (X2) mengalami kenaikan satu satuan maka hasil variabel
produktivitas kerja(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,646 atau 64,6%.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi

Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisiensi Korelasi Secara Parsial Antara Disiplin Kerja (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Correlations
Produktivitas

Disiplin Kerja Kerja
Disiplin Kerja Pearson Comrelation 1 881
Sig. (2-tailed) 000
N 120 120
Produktivitas Kerja Pearzon Comelation 881%™ 1
Sig. (2-tailed) 000

N 120 120
##_Correlation is siznificant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan tabel 4.19 nilai R (koefisien korelasi) disiplin kerja sebesar 0,881. Mengacu pada
pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang “0,800 — 0,866 yang berarti
tingkat hubungan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja termasuk pada tingkat Sangat
Kuat
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Tabel 4. 19
Hasil Uji Koefisiensi Korelasi Secara Parsial Antara K3 (X2) terhadap
Produktivitas Kerja (Y)

Correlations
Keselamatan dan Produlctivitas
Kesel Kerja Kerja
Keselamatan dan Kesehatan Pearzon Correlation 1 a17"
Kerja Sig. (2-tailed) 000
N 120 120
Produktivitas Kerja Pearson Correlation 817 1
Sig_ (2-tailed) 000
N 120 120
*% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan tabel 4.20 nilai R (koefisien korelasi) keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sebesar 0,917. Mengacu pada pedoman nilai interpretasi korelasi nilai berada pada rentang
“0,800 — 0,866 yang berarti tingkat hubungan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap
produktivitas kerja termasuk pada tingkat Sangat Kuat.

5. Analisis Koefisiensi Determinasi

Tabel 4. 20
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Emor of the
Model R . Square Square Estimate
1 431 66 864 225967
a. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Vanable: Produbdivitas Kerja

Sumber: Data primer diolah 2024

Berdasarkan hasil tabel 4.21 diperoleh nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,866
yang berarti bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2)
berpengaruh terhadap produktivitas kerja () sebesar 86,6% sedangkan sisanya sebesar 13,4%
yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan oleh peneliti.

6. Uji hipotesis

Tabel 4. 21
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig
1! (Constant) 1.603 1.442 1112 268
Disiplin Kerja 329 071 528 4607 000
Keselamatan dan Kesehatan 646 073 628 8813 000
Kerja
2. Dependent Varable: Produktivitas Kerja

Sumber: Data primer diolah 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.23, hasil uji t pada variabel disiplin kerja dan
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja sebagai berikut:
Disiplin kerja mendapatkan nilai t hitung > t tabel atau (4,607 > 1,657). Hal tersebut juga
dipersangat kuat dengan nilai p value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
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Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara disiplin kerja terhadap produktivitas kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja mendapatkan nilai t hitung > t tabel atau (8,813 > 1,657).
Hal tersebut juga dipersangat kuat dengan nilai p value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas kerja.

Tabel 4. 22
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3860377 2 1930.289 378.035 000"

Residual 397413 117 3.106

Total 4457.992 119
a. Dependent Variable: Produltivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: Data primer diolah 2024
Dari hasil tabel 4.22 menyatakan bahwa F niung memperoleh nilai sebesai 378,035 dengan

tingkat signifikansi 0,000. Kemudian untuk F el pada tingkat probabilitas 95% a = 0,05
diperoleh nilai 3,07. Maka dapat dikatakan dari hasil perhitungan tersebut F nitung > F tanel atau
(378,035 > 3,07) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dalam artian yang berarti terdapat adanya pengaruh positif
dan signifikan secara simultan antara variabel disiplin kerja dan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap produktivitas kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikutnya bab ini akan menguraikan

kesimpulan akhir supaya dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan pada penelitian
ini. Berikut kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
1. Berdasarkan hasil analisis, secara parsial Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifkan

terhadap Produktivitas kerja (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel atau
(4,607 > 1,657). Hal tersebut juga dipersangat kuat dengan nilai p value < sig. 0,05 atau (0,000
< 0,05). Artinya semakin tinggi disiplin kerja yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi
juga produktivitas kerja karyawan PT Gokak Indonesia.
. Berdasarkan hasil analisis, secara parsial keselamatan dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifkan terhadap Produktivitas kerja (). Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai t
hitung > t tabel atau (8,813 > 1,657). Hal tersebut juga dipersangat kuat dengan nilai p value <
sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Artinya semakin besar keselamatan dan kesehatan para
karyawannya maka semakin besar juga produktivitas kerja karyawan PT Gokak Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Disiplin kerja (X1) dan Keselamatan dan
kesehatan kerja (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas kerja dengan diperoleh nilai F nitung >
F tper Sebesar 378,035 > 3,07 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 artinya yang artinya
disiplin kerja (Xi) dan keselamatan dan kesehatan kerja (X2) berpengaruh terhadap
produktivitas kerja (). Besaran pengaruh disiplin kerja (X1) dan keselamatan dan kesehatan
kerja (X2) mendapatkan nilai R square sebesar 0,866 artinya pengaruh disiplin kerja (X1) dan
keselamatan dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 86,6%
sedangkan sisanya sebesar 13,4% yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
oleh peneliti.
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